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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor dalam 

fraud pentagon, antara lain tekanan (stabilitas keuangan), kesempatan (efektifitas 

pengawasan, rasionalisasi (opini audit), kapabilitas (pergantian direksi), dan 

arogansi (jumlah foto CEO) terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2017. 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Variabel tekanan (stabilitas keuangan) tidak berpengaruh dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Karena stabilnya keuangan 

perusahaan dapat dikarekan keadaan aset perusahaan yang sedang baik, 

peningkatan akan penjualan serta operasional yang baik. Sehingga 

terjadinya kecurangan tidak hanya dapat dilihat dari stabilnya keuangan 

perusahaan. 

b. Variabel kesempatan (efektifitas pengawasan) berpengaruh negatif dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Pengangkatan dewan komisaris 

independen oleh perusahaan bisa jadi hanya untuk pemenuhan regulasi, 

namun tidak dimaksudkan untuk menegakan good corporate governance 

(GCG) dalam upaya untuk meningkatkan pencegahan salah saji pelaporan 

keuangan. Kesempatan melakukan kecurangan tidak hanya ditentukan dari 

pengawasan dewan komisaris independen tapi juga terkait oleh faktor lain 

seperti pengendalian internal dan pengawasan manajemen lain secara 

langsung. 

c. Variabel rasionalisasi (opini audit) tidak berpengaruh dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. Dalam melaksanakan tugasnya auditor 

selalu diatur dengan kode etik audit, sehingga data yang diaudit harus 

sesuai dengan standar yang ada. Auditor pun dalam memberikan bahasa 
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penjelas dalam opininya dilihat dari kondisi atau penyebab. Opini wajar 

tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas, tidak mempengaruhi 

kemungkinan dilakukan rasionalisasi atas kecurangan pada laporan 

keuangan. 

d. Variabel kapabilitas (pergantian direksi) tidak berpengaruh dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Pergantian direksi tidak 

dimanfaatkan sebagai kemampuan atau kapabilitas perusahaan untuk 

melakukan kecurangan laporan keuangan. Selain itu, adanya pergantian 

direksi tersebut memungkinkan terjadinya perubahan kinerja manajemen 

yang lebih baik dari sebelumnya, karena dilakukanya perekrutan direksi 

yang lebih berkompeten. 

e. Variabel arogansi (jumlah foto CEO) tidak berpengaruh dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. Sikap arogansi seseorang tidak ditentukan 

berdasarkan banyaknya jumlah foto tapi dapat dilihat dari faktor-faktor 

lainnya seperti sikap dan cara bicara seseorang. Oleh karena itu tidak dapat 

dikatakan seseorang akan melakukan kecurangan dari banyaknya foto 

yang terpampang dalam laporan tahunan perusahaan. 

 

5.2. Keterbatasan  

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Proksi yang digunakan hanya 1 pada masing-masing variabel, sehingga 

banyak proksi yang belum digunakan. 

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka sara yang dapat diberikan 

kepada peneliti selanjutnya yang diharpkan dapat memberikan hasil penelitian 

yang lebih berkualitas dengan memperluas objek penelitian, tidak hanya satu 

industri, namun beberapa industri sehingga dapat memberikan hasil yang relevan 

pada beberapa industri. 
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